SKRIPSI

PENGARUH KEBUTUHAN KOGNISI,
PREFERENSI RISIKO DAN JENIS KELAMIN
TERHADAP NIAT BERWIRAUSAHA PADA
MAHASISWA PERGURUAN TINGGI SWASTA DI
JAKARTA BARAT

UNTAR

Universitas Tarumanegara

DIAJUKAN OLEH:
NAMA: FANNY BIDORI
NIM: 115170082

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
GUNA MENCAPAI GELAR SARJANA EKONOMI

PROGRAM STUDI S1 MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS TARUMANAGARA

2021



SKRIPSI

PENGARUH KEBUTUHAN KOGNISI, PREFERENSI
RISIKO DAN JENIS KELAMIN TERHADAP NIAT
BERWIRAUSAHA PADA MAHASISWA PERGURUAN
TINGGI SWASTA DI JAKARTA BARAT

UNTAR

Universitas Tarumanegara

DIAJUKAN OLEH:
NAMA: FANNY BIDORI
NIM: 115170082

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
GUNA MENCAPAI GELAR SARJANA EKONOMI

PROGRAM STUDI S1 MANAJEMEN

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UNIVERSITAS TARUMANAGARA

2021



@ UNTAR R

mONOMI;:&;T;; l
SURAT PERNYATAAN
Yang bertanda tangan ds bawah ni:
Nama makasiswa Famny Bidori

NPM (Nomor Pokok Mabasiswa) : 115170082

Program Studi : Mansjcmen

Alamat

Telp

HP

Dengan ini saya menyatakan, apabxla dalam pembustan sknipsi termyata saya
1. Melakukan plagrat'menyonsek;
Mengutip tanpa mesyebul sumbermva,
Menggunakan data fikuif atae memanspulass data;
Melskukan nset perusahaan fiktif (hal i Jurusan AkuntansiManajemen dapat
konfirmasi langsung ke perusahaan terkait sesuai dengan sumt risctmva)

W e

Saya bersedia dikenakean sanksi berupn pembatalan skripsi dan diskors maksimal 2 (dua)
semester. Kemudian apabila hal di atas terbukti sctelsh lulus wian skripsi komprebensif saya
bersedia dimyatakan batal sknpsi dan kelulusannyva

Demikian surat pernyataan 1mi saya buat dengan schemamya tanpe ada paksaan dan pehak

manssoun
Jakara, _ 02 Julj 2021

Catatan:

I Asli dikembaliken ke junssan AkostsnsMesajemen dan difolocopy entuk mahasiswn vang
bersangkutan
2. Hmwp disertakan pads skinps sebelum maupun setelah halus ujian dam revisi



UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JAKARTA

HALAMAN TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

NAMA

NIM

PROGRAM 7 JURUSAN
KONSENTRASI
JUDUL SKRIPSI

FANNY BIDORI

115170082

S1/MANAJEMEN

KEWIRAUSAHAAN

PENGARUH KEBUTUHAN KOGNISL,
PREFERENSI RISIKO DAN JENIS KELAMIN
TERHADAP NIAT BERWIRAUSAHA PADA
MAHASISWA PERGURUAN TINGGI
SWASTA DIJAKARTA BARAT

Jakarta, 28 Juni 2021
Pembimbing.

TH-

(1da Puspitowats, S.E., M.E.)



UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA

NAMA : FANNY BIDORI

NIM 115170082

PROGRAM /JURUSAN  : S1/MANAJEMEN

JUDUL SKRIPSI : PENGARUH KEBUTUHAN  KOGNISI,
PREFERENSI RISIKO DAN JENIS KELAMIN
TERHADAP NIAT BERWIRAUSAHA PADA
MAHASISWA  PEGURUAN  TINGGI
SWASTA DIJAKARTA BARAT

Telh diuji pada Ujian Skripsi dan Komprehensif tanggal 21 July 2021 dan dinyatakan hulus,
dengan tim peaguji yang terdini stus:
I Ketua Penguji . Dr. MIHARNI TIOKROSAPUTRO, SE., MM
2 AnggotaPenguil  : -IDAPUSPITOWATL SE, ME -
- YENNY LEGO, SE., MM

Jakarta, 28 Juli 2021
Pembimbi

i

(IDA PUSPITOWATL, SE., ME)



ABSTRACT TARUMANAGARA
UNIVERSITY FACULTY OF ECONOMY
AND BUSINESS

JAKARTA
A) FANNY BIDORI
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STUDENTS IN WEST JAKARTA
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E) Abstract: This research in’tend to verify empirically the effect of cognitive needs,
risk preferences and gender on entrepreneurial intentions in private university
students in West Jakarta and also to find out whether this test has a significant or
insignificant effect on students' entrepreneurial intentions. This research uses data
processing method with SmartPLS version 3.0. with a sample of 250 respondents
divided into 50 respondents from 5 different universities. Types of samples
Nonprobability Sampling with Snowball Sampling. The results of this study
indicate that: Cognitive Needs have a significant influence on Entrepreneurship
Intentions, Risk Preferences have a significant influence on Entrepreneurship
Intentions and Gender not have a significant influence on entrepreneurship
intentions.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan dan pengangguran merupakan masalah yang sering terjadi di
negara berkembang. Indonesia merupakan negara berkembang juga memiliki
permasalahan dalam tingkat kemiskinan dan pengangguran. Sampai saat ini
meskipun adanya pergantian kepemimpinan di Indonesia, tetapi permasalahan
dalam tingkat kemiskinan dan pengangguran tetap berada pada tingkat yang
cukup tinggi.

Dilihat dari keadaan negara saat ini, secara global negara sedang
menghadapi masalah Virus Covid-19 yang begitu mengancam negara dengan salah
satu faktor yang terkendala yaitu ekonomi negara menurut Menteri Keuangan
(Indrawati, 2020). Permasalahan suatu negara karena terdampak Covid-19
membuktikan bahwa tingkat kemiskinan dan pengangguran semakin tinggi
terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Sebelum terjadinya Covid-
19 di Indonesia kemiskinan dan pengangguran sudah tercatat cukup tinggi
tingkatannya, ditambah dengan adanya wabah Virus Covid-19 menjadikan tingkat
kemiskinan dan pengangguran semakin meningkat dari sebelumnya.

Menurut Badan Pusat Statistik (2020) jumlah kemiskinan dan
pengangguran di Indonesia telah tembus 6.88 juta orang pada Februari 2020,
jumlah tersebut bertambah 60 ribu orang dibandingkan dengan periode yang sama
pada tahun 2019. Telah tercatat tingkat kemiskinan dan pengangguran berdasarkan
wilayah sebelum Covid-19 pada periode Februari 2020 Banten dengan 8,01
persen, Papua Barat dengan 6,20 persen, Sulawesi Selatan dengan
6,07 persen, Sulawesi Utara dengan 5,57 persen, Jawa Tengah dengan 4,15
persen, Yogyakarta dengan 3,38 persen dan terakhir Bangka Belitung dengan 3,41

persen.



Badan Pusat Statistik mencatat pandemi Covid-19 telah membawa dampak
yang luar biasa terhadap 29,12 juta penduduk pada usia kerja, di mana 2,56 juta
penduduk telah menjadi pengangguran. Dari jumlah 760 juta penduduk menjadi
bukan angkatan kerja, serta 1,77 juta penduduk sementara tidak bekerja, dan paling
banyak 24,03 juta penduduk bekerja dengan pengurangan jam kerja.

Tabel 1.1

Persentase Tingkat Kemiskinan Sebelum dan Setelah Pandemi Covid-19

Periode Tingkat Kemiskinan Persentase Peningkatan
September 2019 2.76 %
September 2020 27.55 %

*Sumber Badan Pusat Statistik 2020
Tabel 1.2

Persentase Tingkat Pengangguran Sebelum dan Setelah Pandemi Covid-19

Periode Tingkat Pengangguran Persentase Peningkatan
September 2019 0.97 %
September 2020 10.19 %

*Sumber Badan Pusat Statistik 2020

Keberadaan entrepreneurship merupakan solusi terbaik untuk mengatasi
masalah perekonomian negara dalam rangka menjadikan sebuah negara menjadi
negara maju (Nistorescu, 2011). Apabila seorang mahasiswa mampu untuk
menjadi seorang wirausaha, maka hal ini diharapkan akan dapat menurunkan
jumlah kemiskinan dan pengangguran yang ada di Indonesia serta akan
menciptakan lapangan pekerjaan yang baru untuk masyarakat yang tidak memiliki
pekerjaan. Universitas merupakan salah satu agen yang berperan dalam
menumbuhkan entrepreneurial intention, karena dari sinilah para mahasiswa
dipersiapkan untuk menjadi seorang entrepreneur yang memang memiliki
perceived feasibility dan perceived desirability untuk menjadi seorang
entrepreneur (Hisrich dkk., 2008)

Kendala terbesar dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada

mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa yaitu mengubah pola pikirnya



menjadi lebih memilih untuk berwirausaha dibandingkan menjadi karyawan di
suatu perusahaan (Ramadhani, 2019). Intensi wirausaha merupakan suatu
komponen penting seperti yang terjadi pada mahasiswa di Jakarta Barat
(Kurniasih, 2013) dimana intensi berwirausaha masih sangat kecil dikarenakan
oleh beberapa hal yaitu kurangnya niat mahasiswa yang mau belajar wirausaha,
kurangnya kemauan berwirausaha yang dimiliki mahasiswa dan kurangnya
dukungan dari lingkungan sekitar untuk berwirausaha.

Menurut data dari Suku Dinas Perindustrian dan Energi (PE) tahun 2019
Jakarta Barat telah memfokuskan program pengembangan kewirausahaan dengan
memberikan pelatihan pada masyarakat umum dan juga mahasiswa perguruan
tinggi. Sudah 1.847 masyarakat umum dan mahasiswa telah mengikuti pelatihan
kewirausahaan. Dalam hal ini pelatihan kewirausahaan bagi mahasiswa sangat
penting dan diharapkan mampu menciptakan jiwa-jiwa wirausaha, sehingga
mampu mandiri dan menciptakan lapangan kerja yang setiap tahun terus
bertambabh.

Menurut Baumol dkk. (2007) kewirausahaan adalah kunci untuk sejumlah
hasil-hasil sosial yang diinginkan, termasuk pertumbuhan ekonomi,
pengangguran Yyang lebih rendah, dan modernisasi teknologi. Salah satu
alternative untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, memecahkan masalah
kemiskinan dan pengangguran disuatu negara yaitu dengan memberdayakan
masyarakat lewat wirausaha. Kewirausahaan memiliki peran strategis dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan menjaring dan membuka
lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat, meningkatkan jumlah wirausaha yang
berkualitas dan memotivasi orang lain yang mau menjadi wirausaha, semakin
banyak wirausaha baru yang lahir maka menjadi suatu peluang untuk terciptanya
lapangan pekerjaan yang tersedia. Berkembangnya kewirausahaan maka akan lahir
berbagai inovasi teknologi, produk maupun jasa baru yang dapat menjadi
penopang perekonomi Indonesia ditengah penurunan ekonomi karena Virus
Covid-19. Menurut catatan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
(UKM) di tahun 2019, jumlah wirausaha di Indonesia meningkat dari yang
sebelumnya hanya sebesar 1,67 persen menjadi 3,10 persen. Menurut McClelland



(2014) suatu negara dapat dikatakan makmur apabila minimal memiliki jumlah
wirausaha sebanyak 2% dari jumlah populasi penduduk. Laporan International
Labor Organization (ILO) mencatat jumlah pengangguran terbuka pada tahun
2009 di Indonesia berjumlah 9,6 juta jiwa (7,6%), dan 10 persen diantaranya
adalah sarjana (Nasrun, 2010).

Data dari Badan Pusat Statistik Indonesia mendukung pernyataan ILO
tersebut yang menunjukkan sebagian dari jumlah pengangguran di Indonesia
adalah mereka yang berpendidikan Diploma/Akademi/dan lulusan Perguruan
Tinggi (Setiadi, 2008). Perguruan tinggi sebagai lembaga yang menjadi salah satu
panutan masyarakat dapat mengusahakan individu untuk mendorong budaya
berwirausaha. Perguruan tinggi diharapkan juga mampu menciptakan
wirausahawan yang terlatih, sehingga mampu memberi dorongan niat masyarakat
khususnya mahasiswa untuk berwirausaha. Menurut Tjahjono (2008) mahasiswa
sebagai komponen masyarakat yang terdidik diharapan dapat membuka lapangan
kerja dengan menumbuhkan niat berwirausaha.

Zimmerer (2002) menyatakan bahwa salah satu faktor pendorong
pertumbuhan kewirausahaan disuatu negara terletak pada peranan universitas
melalui penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan. Mahasiswa yang menekuni
ilmu manajerial khususnya kewirausahaan, diharapkan memiliki jiwa wirausaha
yang tinggi, sehingga hal ini akan mampu membuka lapangan kerja yang lebih
luas. Dengan adanya kewirausahaan memberikan jalur bagi para pencari kerja
untuk kembali memiliki pekerjaan, sehingga para pekerja bisa memiliki pekerjaan
yang layak dan bisa membantu memenuhi perekonomian individu. Peran
mahasiswa yang diharapkan masyarakat untuk membuka lapangan pekerjaan
harus didasarkan pada niat individu itu untuk berwirausaha (Wedayanti, 2016).

Widayat dan Matuzahroh (2017) niat diasumsikan sebagai prediktor
terbaik dari perilaku dan sebagai faktor motivasi yang mempengaruhi perilaku.
Intensi atau niat merupakan tindakan yang diarahkan dari timbulnya hubungan
antara pertimbangan yang mendalam, keyakinan, dan keinginan dari dalam diri
seseorang dengan tindakan tertentu yang akan dilakukan orang tersebut (Wijaya

dkk., 2017). Peran mahasiswa dalam memulai wirausaha diasumsikan dapat



mempunyai niat wirausaha yang baik untuk memulai penciptaan lapangan
pekerjaan bagi para pencari kerja. Niat wirausaha dapat menjadi jalur terbaik bagi
mahasiswa untuk memulai usaha membantu para pencari kerja, sehingga
mahasiswa dapat menjadi jembatan bagi para pencari kerja dengan lapangan
pekerjaan baru di Indonesia. Menurut Baron (1998) seorang wirausaha akan
berpikir dengan cara yang berbeda dalam hal mengambil keputusan. Proses
pengambilan keputusan dapat dipengaruhi oleh proses kognitif.

Mullins dkk. (2002) mengemukakan bahwa berbagai mekanisme kognitif
dapat dikaitkan dengan pengidentifikasian peluang dan penilaian penciptaan usaha
baru. Mekanisme kognitif ini memiliki peran penting untuk menumbuhkan niat
wirausaha pada mahasiswa dalam membuka lapangan pekerjaan baru bagi para
pencari kerja. Kognitif inilah yang menjadi kebutuhan bagi mahasiswa untuk
diterapkan dalam memulai usaha baru. Selain kognitif yang menjadi kebutuhan
seorang wirausaha, memiliki preferensi risiko juga menjadi bagian dalam niat
memulai usaha bagi mahasiswa untuk mengenal wirausaha sebelum menciptakan
usaha baru.

Dalam penciptaan usaha baru, tentunya akan melibatkan risiko. Pada tahap
ini, individu yang memiliki kecenderungan untuk mengambil risiko akan tetap
melanjutkan untuk membentuk usaha baru, berbeda dengan orang yang enggan
mengambil risiko yang memiliki kemungkinan untuk tidak melanjutkan untuk
membuat usaha baru (Shaver & Scott, 1991). Menurut Hsee dan Weber (1998)
pengambilan risiko inilah yang akan menjadi penentu seorang wirausaha untuk
memulai usahanya, maka preferensi risiko menjadi bagian dalam penentuan
pengambilan keputusan tersebut. Preferensi risiko inilah yang memberikan
perbedaan keputusan yang akan diambil oleh seorang wirausaha, bagaimana
individu memilih risikonya karena risiko dikaitan dengan masalah kerugian.
Mengingat kewirausahaan merupakan aktifitas yang dekat dengan risiko, maka
diperlukan keputusan dari preferensi risiko yang akan menjadi penentu bagaimana
individu tersebut memilih risiko untuk berwirausaha.

Selain kebutuhan kognisi dan preferensi risiko faktor lain yang bisa

menjadi pengaruh terhadap niat wirausaha yaitu jenis kelamin, telah dibuktikan



menurut Maes dkk. (2014) peran jenis kelamin telah di hipotesiskan sebagai faktor
(mediator) dan diperlakukan sebagai indikator (moderator) yang mempengaruhi
niat berwirausaha. Jenis kelamin juga dapat mempengaruhi mahasiswa dalam
menciptakan lapangan pekerjaan akankah jenis kelamin pria yang mendominasi
terciptanya lapangan kerja baru atau bahkan wanita yang lebih cenderung untuk
menciptakan lapangan pekerjaan bagi para pencari kerja.

Berdasarkan uraian tersebut, maka judul penelitian dalam skripsi ini,
yakni: Pengaruh Kebutuhan Kognisi, Preferensi Risiko dan Jenis Kelamin
Terhadap Niat Berwirausaha Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta di
Jakarta Barat.

2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:
a. Meningkatnya pengangguran lulusan perguruan tinggi.
b. Niat wirausaha pada mahasiswa untuk menciptakan pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.
c. Niat wirausaha mahasiswa untuk menciptakan lapangan pekerjaan.
d. Kebutuhan kognisi berpengaruh atas pengambilan keputusan mahasiswa.
e. Preferensi risiko memberikan pengaruh bagi seseorang dalam
berwirausaha.
f. Jenis kelamin memiliki pengaruh untuk niat memulai usaha.
3. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

a. Variabel independen yang diteliti dalam skripsi ini terdiri atas kebutuhan
kognisi, preferensi risiko dan jenis kelamin.

b. Variabel dependen yang diteliti dalam skripsi ini adalah niat berwirausaha.

c. Wilayah penelitian terbatas di Jakarta Barat pada lima perguruan tinggi
swasta, yakni: Universitas Tarumanagara, Universitas Trisakti,

Universitas Kristen Krida Wacana, Universitas Bina Sarana Informatika

dan Universitas Mercu Buana.



4. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan rumusan
masalah sebagai berikut:
a. Apakah kebutuhan kognisi berpengaruh terhadap niat berwirausaha
mahasiswa perguruan tinggi swasta di Jakarta Barat?
b. Apakah preferensi risiko berpengaruh terhadap niat berwirausaha
mahasiswa perguruan tinggi swasta di Jakarta Barat?
c. Apakah jenis kelamin berpengaruh terhadap niat berwirausaha mahasiswa
perguruan tinggi swasta di Jakarta Barat?
B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Untuk menguji secara empiris pengaruh kebutuhan kognisi terhadap niat
berwirausaha pada mahasiswa perguruan tinggi swasta di Jakarta Barat.
b. Untuk menguji secara empiris pengaruh preferensi risiko terhadap niat
berwirausaha pada mahasiswa perguruan tinggi swasta di Jakarta Barat.
c. Untuk menguji secara empiris pengaruh jenis kelamin terhadap niat
berwirausaha pada mahasiswa perguruan tinggi swasta di Jakarta Barat.
2. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini dapat dilihat secara teoritis maupun praktis,
yaitu sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Memberikan manfaat secara teoritis sehingga berguna sebagai
pengetahuan bagi dunia pendidikan serta memperluas wawasan teori yang
mendukung perkembangan ilmu wirausaha.
b. Manfaat Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menumbuhkan niat wirausaha pada
mahasiswa ataupun masyarakat umum sehingga penelitian ini dapat
menjadi acuan dan bahan informasi untuk mengadakan penelitian yang

serupa serta menjadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.
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